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Abstract

This writing explored about the poverty. In Islamic perspective,
the poverty is resulted from; natural disaster, structured system,
human and nature exploitation, political and economic system.
The poverty is a real picture of social life, both in village and
urban society. There is no guarantee that modernism leads to
prosperity. It depends on some factors influencing as
mentioned above. Commonly hadis speaking about al-faqgr
refers to those who have nothing either materally or
immaterially. Islam comes to give solution among other by
ordering its adherents to pay tax (alms) or infaqg.

Kata Kunci: Al-Fagr, Islam, Solusi

|. Latar Belakang Masalah

emiskinan adalah sebuah potret realitas kehidupan masyarakat yang

akan begitu mudah dijumpai di mana-mana. Potret kemiskinan ini
tidak hanya dijumpai pada desa-desa bahkan kota-kota besar yang dianggap
sebagai pusat bisnis dan industri tidak luput dari fakta kemiskinan. Kemiskinan
bisa dijumpa di balik gedung-gedung mentereng dan pencakar langit. Dalam
data bps tahun 2006 yang lalu, telah dipaparkan jumlah penduduk miskin
Indonesia tahun 2006 sebanyak 17,75 persen ini berarti ada sekitar 30 juta lebih
penduduk Indonesia saat itu yang berada dalam jurang kemiskinan, ini
mengindasi kan bahwa kemiskinan menjadi suatu persoalan yang sangat krusial.

Waapun masalah kemiskinan ini telah menjadi soroton dan bahan
diskus pada berbaga forum, baik pada tingkat nasional dan internasiona tapi
secara reaistis bisa dianggap kemiskinan itu tidak pernah dapat dientaskan
malah kemiskinan/poverty cenderung meningkat dari tahun ke tahun.

Fakta menunjukkan pembangunan yang telah dilakukan belum mampu
meredam meningkatnya jumlah penduduk miskin di dunia, khususnya negara-
negara berkembang. Diperkirakan ada yang kurang tepat dalam mamahami dan
merumuskan serta implementasi kebijakan untuk memberantas kemiskinan dan
memberdayakan penduduk miskin.

Selama ini kemiskinan lebih sering dikaitkan dengan dimensi ekonomi
karena dimensi inilah yang paling mudah diamati, diukur, dan
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diperbandingkan. Padahal kemiskinan berkaitan juga dengan berbagai dimensi
lainnya, antara lain dimensi sosial, budaya, sosia politik, lingkungan (alam dan
geografis), kesehatan, pendidikan, agama, dan budi pekerti.

Kemiskinan itu sendiri dalam Islam lebih popular dikenal dengan dua
istilah, fagr dan miskin (fakir miskin) kedua istilah ini kadang disinonimkan
secara utuh dan dibedakan. Yang pasti kedua kelompok ini dalam Islam
dianggap sebagai salah satu kelompok yang berhak mendapatkan zakat sebagai
konsensus dari kekurangan secara materi yang mereka alami.*

Menelaah kemiskinan secara multidimensional sangat diperlukan untuk
memahami secara komprehensip berbagai pertimbangan perumusan kebijakan
pengentasan kemiskinan, karena itu, tulisan ini mencoba menelaah salah satu
istilah kemiskinan yaitu kata al-Faqr dari segi normatif tekstual yang ada
daam hadis Nabi dengan harapan bisa memberikan sumbangsih dalam
memahami kemiskinan yang terjadi pada ummat Islam.

Berdasar pada latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya maka
tulisan ini akan membahas kata al-Fagr pada hadis Nabi yang selanjutnya akan
dibagi pada beberapa sub masalah yaitu:

1. Pemaparan hadis-hadis yang membahas kata al-faqr dalam hadis Nabi
dengan penjelasan pada status kesahihan hadis yang dicantumkan

2. Penjelasan tentang term al-fagr

3. Al-fagr dalam hadis-hadis Nabi

II. Penelusuran hadis yang Mencantumkan Kata Al-Fagr

Takhrij a-hadis atau penelusuran hadis adalah salah satu cara yang bisa
digunakan untuk mendapatkan hadis-hadis yang membahas kata al-faqr.
Menurut Abdul Muhdi® takhrij pada dasarnya berarti penyebutan hadis
langsung kepada para isnadnya (periwayah) yang ada dalam kitab kumpulan
hadisnya, jadi mukharrij (yang mentakhrij) akan menyebutkan hadis yang
diungkapkannya dengan menyebutkan periwayahnya seperti mengatakan hadis
tersebut dmwayatkan oleh Bukhari dalam kitab sahihnya, pada juz | halaman 4.

Ada lima® cara yang bisa digunakan dalam melakukan takhrij hadis.
Adapun cara yang petulisan gunakan untuk menelusuri hadis ini yaitu
berdasarkan lafadz hadis. Adapun lafadz yang penulis gunakan untuk
melakukan takhrij al-hadis yaitu kata al-fagr sesuai dengan pokok bahasan
yang penulis fokuskan.

Untuk mempermudah penelusuran hadis yang penulis lakukan maka
penulis menggunakan beberapa media untuk melakukannya, pertama
penelusuran dengan menggunakan situs www.al-islam.com® yang dibuat oleh
kementerian wakaf Kergaan Arab Saudi dan dengan menggunakan program
Maktabah al-Saamilah yang sudah populer di kalangan akademisi Islam.

Dalam penelusuran ini penulisan menemukan banyak hadis yang
memuat kata al-faqr pada kedua media ini, karena itu, untuk mensederhanakan
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pembahasan sesual dengan kapasitas tulisan ini maka pemakah hanya
membatas penelusuran hadis pada dua kitab hadis, yaitu shahih Bukhari dan
Muslim. Ada 82 hadis yang penulis temukan pada dua sumber kitab itu di
antaraya;
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a. KualitasHadis

Seperti yang telah diketahui bahwa seluruh hadis yang penulis kutip
sebagai dasar untuk penjelasan tema al-fagr dalam Hadis Nabi berasal dari
kitab Shahih al-Bukhariy dan Muslim maka dalam menjelaskan kualitas
hadisnya penulis tidak akan banyak membahasnya, karena seperti diketahui
kedua kitab tersebut dianggap oleh ulama Hadis sebagai kitab yang paling
berkualitas/qualified dibanding kitab-kitab hadis yang lainnya.

Pada poin ini penulis akan hanya memaparkan bagaimana komentar-
komentar para pensyarah (Ibnu Hajar untuk hadis yang ada pada kitab Shahih
Bukhariy dan Imam Nawawi untuk Shahih Muslim) akan kualitas pada hadis-
hadis yang telah dikutip.

Pada hadis yang pertama dari kitab Shahih al-Bukhariy, Ibnu Hajar
dalam kitab Fathu al-Baariy” telah menjelaskan bahwa hadis ini telah
memiliki beberapa tawaabi' yaitu Ayyub, 'Auf, Shakhrun, dan Hammad bnu
Najij, keterangan ini bisa membuktikan bahwa sanad hadis ini lebih dari satu.
Karena itu, Ibnu Hajar menjelaskan bahwa hadis ini juga terdapat pada kitab
Sunan Nasaai dari jalur Ayyub, begitu pula pada Hammad dan Shakhrun ada
pada Sunan Nasaai,, sedangkan jalur 'Auf selain ada di Shahih Bukhariy pada
kitab al-Nikah juga pada kitab al-Tirmidz dan Muslim (Penulis). Kemudian
Ibnu Hajar menagatakan bahwa kesemua jalur tadi bertemu pada Abi Rajaaly,
yang kemudian meriwayatkan dari Hammad atau lbnu Abbas. Selanjutnya
dijelaskan bahwa sanad-sanad ini tidak memiliki cacat. Berdasarkan penjelasan
Ibnu Hajar ini bisa disimpulkan bahwa hadis ini berkualitas.

Sedang untuk hadis kedua bisa disimpulkan bahwa hadis ini merupakan
hadis yang sama pada hadis pertama hanya berbeda jalur sanad.

Pada hadis kelima ini, Ibnu Hajar menjelaskan bahwa, walaupun hadis
ini mu'an'an (karena hanya menggunakan lafadz 'an pada periwayatannya) tapi
hadis tersebut telah didukung pada jalur sanad lain yang menggunakan lafadz
tahdist pada kitab al-Zakah yaitu hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah.

Sedangkan pada hadis-hadis yang lain tidak kami dapatkan komentar
maupun keterangan dari para pensyarah akan kedudukan sanadnya, karena itu
penulis berkesimpulan tidak ada masalah pada kualitas hadis yang dicantumkan
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karena memang kedua kitab tersebut hanya mencantumkan hadis-hadis yang
dianggap shahih.

b. Pengertian al-Fagr Secara Umum

Kata al-fagr yang merupakan bahasa serapan dari bahasa Arab telah
lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia yang bermakna ke-an. Kataini sering
digandengkan dengan kata miskin, menjadi fakir miskin. Dua kata tersebut
diartikan sebagal orang yang sangat kekurangan. Dua kata: “fakir dan miskin”
menurut kamus Bahasa Indonesia sebenarnya mempunyai arti yang berbeda,
fakir mempunyai dua pengertian; yaitu 1) orang yang sangat kekurangan; orang
yang terlalu miskin. 2)orang yang senggja membuat dirinya menderita
kekurangan untuk mencapai kesempurnaan batin. Sedangkan miskin juga
mempunyai pengert|an 1) tidak berharta benda, serba kekurangan,
berpenghasilan rendah.*®

Daam bahasa Arab kata al-fagr diartikan pada sesuatu yang terlepas
dari anggota tubuh atau selainnya, karena itu kata al-faqgar juga diartikan
tulang punggung. Fagir adalah orang yang patah tulang punggungnya, dalam
arti bahwa beban yang dipikulnya sedemikian berat sehingga "mematahkan"
tulang punggungnya.*’

Dalam kitab al-Qamus al-Muhith'® telah dijelaskan bahwa kata al-fagr
merupakan kebalikan dari kata ganiy (kaya), menurutnya fagr ukurannya
adalah mereka yang memiliki materi terbatas tapi cukup bagi anak-anaknya
atau sekurang-kurangnya cukup untuk makanan pokok, sedangkan miskin
diistilahkan bagi mereka yang tidak memiliki harta sama sekali, jadi miskin
berada di bawah standar hidup orang fakir. Dia juga menukil pendapat ulama
Safii yang menyatakan bahwa al-fugara untuk saat itu diistilahkan bagi mereka
yang tidak memiliki keahlian untuk memenuhi kebutuhan hidup.

Istilah al-fagr (fakir) juga sering didapatkan pada istilah-istilah sufi
sebagal bagian dari sarana untuk menjalankan praktek kesufiannya untuk bisa
mendapatkan kesempurnaan jiwa dan batin. Dalam prakteknya para sufi harus
berperilaku sebagai seorang yang berkekurangan secara materi agar mampu
menjalani  godaan-godaan kehidupan.®® Term fagr sendiri selanjutnya
mendapatkan posisi yang lebih dominan saat praktek-praktek kesufian bertemu
dengan agama-agama lokal yang ada di India yang memang cenderung

gakomodas praktek keagamaan yang seperti dijalankan oleh kelompok
SUfI

c. Konsep al-Fagr dalam Hadis Nabi

Secara umum dapat dikatakan bahwa konsep tentang kemiskinan atau
fagr sangat beragam, mulai dari sekadar ketidakmampuan memenuhi
kebutuhan konsumsi dasar dan memperbaiki keadaan, kurangnya kesempatan
berusaha, hingga pengertian yang lebih luas yang memasukkan aspek sosial

Jurnal Al-Hikmah Vol. XII nomor 1/2011 15



Kemiskinan (al-Fakr) dalam Perspektif Hadis Erwin Hafid

dan moral, dalam artian kemiskinan moralitas. Misalnya, ada pendapat yang
mengatakan bahwa kemiskinan terkait dengan sikap, budaya hidup, dan
lingkungan dalam suatu masyarakat atau yang mengatakan bahwa kemiskinan
merupakan ketakberdayaan sekelompok masyarakat terhadap sistem yang
diterapkan oleh suatu pemerintahan sehingga mereka berada pada posisi yang
sangat lemah dan tereksploitasi (kemiskinan struktural). Tetapi pada umumnya,
ketika orang berbicara tentang kemiskinan, yang dimaksud adalah kemiskinan
material.

Dengan pengertian ini, maka seseorang masuk dalam kategori miskin
apabila tidak mampu memenuhi standar minimum kebutuhan pokok untuk
dapat hidup secara layak. Ini yang sering disebut dengan kemiskinan
konsumsitif. Memang definisi ini sangat bermanfaat untuk mempermudah
membuat indikator orang miskin, tetapi defenisi ini sangat kurang memadai
karena; (1) tidak cukup untuk memahami realitas kemiskinan; (2) dapat
menjerumuskan ke kesimpulan yang salah bahwa menanggulangi kemiskinan
cukup hanya dengan menyediakan bahan makanan yang memadai; (3) tidak
bermanfaat bagi pengambil keputusan ketika harus merumuskan kebijakan
lintas sektor, bahkan bisa kontraproduktif.

Penjelasan dari hadis-hadis yang ada sendiri dapat disimpulkan bahwa
semua pengistilahan tersebut bisa dicover, artinya hadis itu mengindakasikan
secara jelas bahwa yang dimaksud dengan faqr berarti ketidakmampuan atau
kemiskinan. Kemiskinan itu sendiri bisa diartikan secara literal, atau
kemiskinan material dan bisa secara harfiah yang berarti kemiskinan secara
moral.

Pengertian fagr dalam arti kemiskinan material bisa dilihat pada hadis
no. 8 dan 9 yaitu;
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Artinya:
bahwa Umar ra. Telah mendapatkan harta dari Khaibar kemudian ia
menyerahkannya pada Nabi saw., selgjutnya nabi hanya mengatakan jika
kamu mau maka kamu bisa sedekahkan harta tersebut kepada fakir,
miskin, kerabatmu, dan tamumu.

Hadis ini jelas mengisyaratkan bahwa yang dimaksud dengan fakir
adalah mereka yang berkekurangan secara materi karenanya mereka berhak
mendapatkan harta pembagian.

.\..GL:\ &= S:th.,\ dj\:-\ g.\.kju;\ L’j\:-\ Cf»u;jj.o&u.’.\.or\ﬁ\.faj\f\ u?")“" -9
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Artinya:
'‘Abdul Rahman al-Habali telah mendengarkan 'Abdullah bni 'Amr bni
'‘Ash saat salah seorang lelaki berkata padanya bukankah kami ini adalah
orang fakir maka 'Abdullah bertanya padanya; apakah kamu memiliki
seorang istri, ia menjawab ya, selanjutnya ditanyakan bukankah kamu
memiliki rumah dijawab lagi iya, kemudian 'Abdullah menerangkan
kamu sebenarnya orang kaya. Lalu orang itu berkata lagi, aku memiliki
pembantu, maka ia beritahukan lagi bahwa itu berarti kamu adalah
seorang rgja.

Jelaslah lagi dari hadis tersebut bahwa a-fagr adalah istilah bagi orang
yang tak berpunya, karena itu kata al-fagr diantonimkan dengan kata ganiyyun
artinya "orang berpunya.” Saat yang sama dalam hadis ini menjelaskan bahwa
kemiskinan bisa juga diartikan pada ketidakpunyaan pada non materi yaitu
pasangan hidup (suami atau istri) karena itu saat orang tersebut menjelaskan
bahwa ia memiliki pasangan hidup maka sahabat '‘Abdullah bni ‘Amr
menyebutkannya sebagai orang kaya.

Dalam sebuah riwayat dari Abu Dzar juga telah dijelaskan bahwa kata
fagr juga bisa diartikan bagi mereka yang memiliki kemiskinan dari sisi rohani
yaitu hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya yang
berbunyi:

dﬁﬁﬂ\}ﬁJL&\%SLgf )Jb\bv.hﬂjwwa.pw\tjy)dg}bhjbww u.ﬂp)): d‘u‘)
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Artinya:

dari Abu Dzar ra. Berkata bahwa Rasul telah berkata padanya, ya Aba
Dzar bukankah kamu telah mengira bahwa orang yang kaya adalah orang
yang memiliki harta yang berlimpah, iapun berkata iya, dan bukankah
juga kamu telah beranggapan bahwa orang yang tidak memiliki harta
berarti orang fakir akupun kembali mengiyakannya. Kemudian Rasul
melanjutkan, ketahuilah wahai Aba Dzar bahwa kaya bisa juga dikatakan
bagi mereka yang memiliki hati yang kaya (lapang) dan orang miskin

yaitu mereka yang memiliki hati yang sempit.

Daam tafsir al-Lusii juga telah dijelaskan bahwa pada dasarnya al-Fagr
bisa dinisbahkan pada dua hal, yang pertama al-Fagr/miskin pada jiwa dan
yang kedua kemiskinan akan harta atau benda materi, hal ini didasarkan pada
hadis Nabi yang menjelaskan bahwa a-fagr yang Nabi meminta lindung
padanya adalah kemiskinan pada jiwa.®*
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Di kitab Fathu al-Qadir juga telah dijelaskan bahwa istilah fagr kadang
juga diperuntukkan bagi hal-hal yang bersifat non materi atau kejiwaaan saat
menafsirkan ayat Allah Swt. Pada surat An-Nur ayat 32:
fxp@\j 415wa m\&.u ¢l b \j,jg ol v{vu\j vﬁuuﬁu«;ww&# P g&;

¥y
Terjemahnya:
Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan orang-
orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki
dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. jika mereka miskin Allah
akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha Luas
(pemberian-Nya) lagi Maha mengetahui.

Ayat ini menyerukan pada orang yang ingin memilih pasangan untuk
tidak meremehkan orang yang fakir dengan alasan mereka ini akan dikayakan
oleh Allah Swt. Lalu dijelaskan dalam kitab tersebut bahwa secara redlitas
orang miskin saat kawin ternyata tidak menjadi kaya dengan pernikahannya,
lalu dijelaskan bahwa ayat ini sebenarnya mengi ngi nkan makna non hakiki dari
kata "kaya' tersebut yaitu mereka akan merasa jiwanya "kaya" atau dalam artl
lain perkawinan akan membuat mereka merasakan ketenangan jiwa dan hati.?

Kalau kita menelaah hadis-hadis al-fagr yang telah dipaparkan dalam
tulisan ini maka akan didapatkan bahwa al-fagr adakalanya berkonotasi pasitif
dan kadang negatif. Sebagaimana yang didapatkan pada hadis yang pertama
dan kedua, di mana Nabi mengisyaratkan bahwa kebanyakan dari penghuni
syurga adalah orang orang faklr sesual hadisnya;

Lo D ) w&wubﬂs e s }.a\ Sis j))‘,,}.ﬁ i .\.J,J\y\ i -1
wﬁ)u\dﬁbgw\wffﬂwﬁ@;\gwi Ju viwju;m\uu L;J\
9L..~J\ L@.l.a\ IS\
Artinya:
Dari 'Imran bni Hushain ra. Dari Nabi saw., yang bersabda saya telah
menyaksikan keadaan Syurga maka yang kudapatkan bahwa kebanyakan
dari penghuninya adalah orang fakir sedangkan saat aku menyaksikan
keadaan neraka, maka kutemui kebanyakan dari penghuninya adalah
wanita.

Hadis ini jelas menegaskan bahwa bahwa kefakiran seseorang bukan
berarti sesuatu yang tercela bahkan hadis ini mengindakasikan keutamaan bagi
orang fakir yang otomatis menjadi penduduk mayoritas di syurga kelak. Karena
itu, Imam Bukhari membuat sebuah judul keutamaan orang fakir dalam kitab
kumpulan hadisnya.

Di sisi lain terdapat juga beberapa hadis yang mewanti-wanti bahaya
atau pengaruh negatif dari sifat kefakiran yang dialami seseorang, karenanya
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dalam sebuah hadis Nabi meminta umat untuk dilindungi dari bahaya kefakiran
tersebut seperti yang ada pada hadis ke 4 yang berbunyi;

LS"M‘)“\"'“’ oF M\ o e\.w.h o chﬁ@\u;ew Lo~ J—&W\dwy Gua- -4

wwdugj&\J)u\u\wwj)U\wagsjy\L;\V_GU\ Sery OIS (,_iju.ca,\s\é_,p

B oy dpely A A e il 3pey oall a8 e il 3seTy Rl Ol e 2y gy 13
Ju,d\cwm

Artinya:

Bahwa Nabi telah bermohon perlindungan atas fitnah/pengaruh neraka,
dan azabnya, serta beliau meminta perlindungan dari fitnah kubur, dan
azabnya, serta fitnah dari kekayaan dan kefakiran begitu pula dari al-
Masih a-Dgjjal.

Dari hadis tersebut dapat disimpulkan, bahwa walaupun Nabi tidak
secara tegas melarang sifat kefakiran itu tapi Nabi juga mengharapkan bagi
ummatnya untuk berhati-hati dengan keadaan tersebut. Hal ini sgjalan dengan
hadis nabi lain yang mengatakan bahwa "sifat kefakiran boleh jadi membawa
seseorang pada kekufuran".

Nabi sendiri dalam banyak kisah-kisah kehidupannya lebih cenderung
digambarkan sebagai seorang yang hidup dalam pas-pasan, tidak miskin/fakir
dan tidak kaya. Dalam sebuah hadis, Rasul juga mengingatkan untuk jangan
terlarut dalam kehidupan duniawi semata demikian juga dengan sikap keacuan
pada kehidupan duniawi juga diperingatkan olehnya, beliau bersabda di hadis
no 7
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Artinya:
Adalah Rasul telah mengutus Abu Ubaidah al-Jarrah menuju Bahrain
untuk mengambil jizyah di sana, setelah ia kembali dan saat sekelompok
sahabat shalat fgjar bersama Rasul maka Rasul bertanya bukankah kamu
semua sudah tahu bahwa Abu 'Ubaidah datang dengan membawa sesuatu,
para sahabat menjawab ya benar itu kami ketahui, lalu Rasul pun
memerintahkan mereka untuk turut mengambil hasil jizyah tersebut
kemudian beliau bersabda bukanlah kefakiran yang aku kuatirkan pada
diri kalian akan tetapi aku kuatir kalian sudah mengacuhkan hal dunaiwi
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seperti yang terjadi pada ummat sebelumnya, yang akhirnya membawa
kehancuran bagi mereka.

Hadis di atas jelas mengisyaratkan bahwa Rasul menginginkan
ummatnya untuk juga turut menikmati kehidupan dunawi, selama tidak
berlebih-lebihan, dan menurutnya kefakiran bukanlah suatu hal yang tercela
Celaan itu pada mereka yang bersikap apatis pada kehidupan duniawi.

d. Perbedaan Al-Fagr dan al-Miskin

Pada dasarnya para ulama berbeda pendapat akan persamaan dan
perbedaan pada istilah fakir dan miskin, ada yang mengatakan bahwa dua
golongan tersebut pada hakikatnya adalah sama. Demikian pendapat Abu
Y usuf, pengikut Imam Abu Hanifah dan 1bnu Qasim pengikut Imam Malik.?®
Berbeda dengan pendapat sebagian besar ulama, sebenarnya keduanya adalah
dua golongan tetapi satu macam, yakni dalam hal kondis kekurangan dan
dalam kebutuhan. Para ahli tafsir dan ahli fikih juga berbeda pendapat dalam
memberi definiss kedua kata tersebut. Yusuf Qardawi memberikan
perumpamaan bahwa kedua kata tersebut seperti Islam dan Iman, kalau
dikumpulkan terpisah, yakni masing-masing mempunyai arti tersendiri, dan
jika dipisah terkumpul, yakni bila salah satu disebutkan sendiri sendiri, masing-
masing mempunyai arti buat kata lain yang sejgjar.

Ragib al-Isfahani (w. 502 H/1108 M),?" ahli fikih dan ahli tafsir,
menyebutkan empat macam pengertian fakir. Pertama, fakir dalam arti orang
yang memerlukan kebutuhan hidup yang primer, yaitu makanan, minuman,
tempat tinggal, dan keamanan. Kedua, fakir dalam arti orang yang tidak dapat
memenuhi kebutuhan hidupnya yang primer, tetapi ia dapat menjaga dirinya
dari meminta-minta. Ketiga, fakir dalam arti fakir jiwanya Ini termasuk
golongan fakir yang paling buruk karena dapat mendorong orang itu kepada
kekafiran. Keempat, fakir dalam arti orang yang selalu merasa butuh kepada
petunjuk dan bimbingan Tuhan, sehingga orang tersebut tidak merasa
sombong.

Pengertian fakir selanjutnya dibahas dalam ilmu fikih. Sayid Sabig,?®
ahli fikih dari Mesir, mengatakan bahwa yang tergolong orang fakir adalah
orang yang tidak memiliki harta sebanyak satu nisab (sgumlah minimal harta
kekayaan yang harus dikeluarkan zakatnya dalam waktu tertentu). Ketentuan
ini dapat dipahami dari hadis Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Mu’az
bin Jabal : ”Diambil dari harta orang-orang kaya dan diberikan kepada orang-
orang fakir.”?® Dari hadis ini ulama fikih memahami bahwa orang-orang yang
memiliki harta sebanyak satu nisab zakat telah dinamakan kaya, sedangkan
yang memiliki harta kurang dari satu nisab zakat dinamakan fakir.

Menurut Imam Abu Hanifah, fakir adalah orang yang mempunyai
harta kurang dari satu nisab atau mempunyal harta satu nisab atau lebih tetapi
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habis digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Adapun Imam Malik®
mengatakan bahwa fakir adalah orang yang mempunyai harta yang jumlahnya
tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dalam masa satu tahun.
Imam  asy-Syafi’ i mengatakan bahwa fakir adalah orang yang tidak
mempunyal harta dan usaha atau mempunyai harta dan usaha tetapi kurang dari
setengah kebutuhan hidupnya dan tidak ada orang yang berkewajiban
menanggung biaya hidupnya. Imam Ahmad bin Hanbal** mengatakan bahwa
fakir adalah orang yang tidak mempunyai harta atau mempunyal harta tetapi
kurang dari setengah keperluannya.

Sebagaimana kata fakir, kata miskin pun mengalami pengertian yang
bermacam-macam. Imam Abu Hanifah dan Imam Malik mengatakan bahwa
orang miskin adalah orang yang memiliki harta setengah dari kebutuhan
hidupnya atau lebih tetapi tidak mencukupi.

Dari segi kekurangan harta yang dimilikinya dan kedudukannya sebagai
salah satu penerima zakat tampak ada perbedaan. Sayid Sabig® mengatakan
bahwa fakir miskin disebut secara bersamaan dengan menggunakan huruf waw
al’ataf (kata sambung), sebagaimana dijumpai dalam surat at-Taubah (9) ayat
60, menunjukkan bahwa miskin adalah bagian dari fakir, atau orang miskin itu
pada hakekatnya adalah orang fakir juga, tetapi ia memiliki ciri-ciri yang
khusus. Dalam hadis Nabi SAW dijelaskan bahwa di antara ciri-ciri orang
miskin itu adalah orang fakir yang enggan meminta-minta kepada orang lain
sesual dengan sabdanya yang ada pada hadis no. 9 yang berbunyi:

JU\JMYJW&WUUJQDYjM&MY&JI\JUAﬁ J,OLM\L@W
Art| nya

Orang miskin adalah mereka yang tidak mendapatkan sesuatu yang bisa

mencukupi kebutuhannya, ia bisa disedekahi akan tetapi ia adalah orang

yang memilihara dirinya dari meminta-minta.

Penulis cenderung beranggapan bahwa pengertian fagr dan miskin
memang sebenarnya memiliki pengertian yang sama yaitu kekurangan secara
materi, dan konsekwensinya mereka sering kali bersama-sama dipersandingkan
dalam a-Qur'an dan Hadis sebaga mereka yang berhak mendapatkan zakat.
Hanya sgja kedua kata ini berbeda dalam hal faktor penyebab kemiskinan atau
kekurangan materi yang terjadi pada mereka. Kalau fagr kekurangan itu terjadi
karena disebabkan pada faktor yang bersifat externa yang membuat mereka
tidak mampu, seperti kelemahan fisik/cacat. Karena itu, dinamai fagr atau
sesuatu yang menghalanginya disebabkan kelemahan pada anggota tubuhnya
yaitu punggungnya yang membuatnya tidak mampu untuk mencari kebutuhan
hidup (seperti dijelaskan sebelumnya pada Mu'jam Magayis al-Lugah).

Sedang kata miskin disebabkan faktor yang di luar dari hal yang fisik, ia
boleh jadi disebabkan faktor struktural atau kultural yang membuat mereka
menjadi berkekurangan. Hal ini sesuai dengan hadis Nabi yang mewanti-wanti
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orang miskin untuk tidak meminta-meminta.disebabkan karena kemskinannya,
karena mereka ini dianggap tidak etis untuk melakukannya, karena secara
jasmaniyah mereka dianggap mampu untuk survive. Ini juga sesua dengan
akar kata "miskin” yang disebut di atas sebagai berarti diam atau tidak bergerak
diperoleh kesan bahwa faktor utama penyebab kemiskinan adalah sikap
berdiam diri, enggan, atau tidak dapat bergerak dan berusaha ®

e. Konsep Pengentasan Kemiskinan dalam Islam.

Isam memandang bahwa kemiskinan yang disebabkan masalah
struktural seharusnya bisa dikurangi, karena konsep keekonomian yang dianut
oleh Islam semestinya memberikan rasa keadilan bagi semua orang.

Daam perspektif Islam, kemiskinan yang timbul disebabkan berbagai
sebab struktural disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, kemiskinan timbul
karenan kejahatan manusia terhadap alam sehingga manusia itu sendiri yang
kemudian merasakan dampak-nya. Kedua, kemiskinan timbul karena
ketidakpedulian dan kebakhilan kelompok kaya sehingga s miskin tidak
mampu keluar dari lingkaran kemiskinan. Ketiga, kemiskinan timbul karena
sebagian manusia bersikap dzalim, eksploitatif, dan menindas sebagian
manusia yang lain, seperti memakan harta orang lain dengan jalan yang batil
memakan harta anak yatim, dan memakan harta riba. Keempat, kemiskinan
timbul karena konsentrasi kekuatan politik, birokrasi, dan ekonomi di satu
tangan. Hal ini tergambar dalam kisah Fir‘aun, Haman, dan Qarun yang
bersekutu dalam menindas rakyat Mesir di masa hidup Nabi Musa. Kelima,
kemiskinan timbul karena gejolak eksternal seperti bencana alam atau
peperangan sehingga negeri yang semula kaya berubah menjadi miskin.®

Islam sendiri telah memberikan solus yang adil untuk pengentasan
kemiskinan baik itu dengan menciptakan sistim perekonomian yang adil seperti
pelarangan riba. Riba yang pada dasarnya mendorong timbulnya kapitalisme,
idealnya peredaran uang tidak menumpuk pada orang-orang tertentu. Oleh
sebab itu Islam mengarahkan kegiatan bisnis yang lebih berkeadilan seperti
dalam bentuk mudharabah, muzaraiah, dan musagat. Dengan demikian, tercipta
keselarasan antara sektor riil dan moneter sehingga pertumbuhan ekonomi
dapat berlangsung secara berkesinambungan dan adil.

Solusi selanjutnya untuk melakukan pengentasan kemiskinan Islam
menyiapkan sarana-sarana bantuan secara instant kepada mereka yang karena
keadaan harus berada dalam garis kemiskinan, yaitu dengan solus zakat.
Konsep zakat ini sebenarnya salah satu cara untuk pendistribusian atau
pemerataan dari kekayaan yang ada dalam masyarakat, diharapkan konsep
zakat ini bisa membantu bagi mereka yang memelurkan di bidang materi.
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[11. Penutup

Secara garis besarnya tulisan ini bisa disimpulkan dalam beberapa poin
penjelasan yaitu:

1. Hadis yang berbicara tentang a-fagr baik itu pada makna tekstual dan
kontekstual sangat banyak.

2. Makna al-fagr secara umum diartikan sebagai orang yang memiliki
kekurangan materi. Dalam perspektif hadis Nabi makna ini juga
ditegaskan tapi kekurangan itu tidak hanya berkisar pada materi tapi juga
yang berkaitan dengan non materi, seperti kemiskinan pada rohani.

3. Al-fagr dan al-miskin berkonotasi makna yang sama yaitu defenisi bagi
mereka yang tidak memiliki materi yang cukup untuk memenunhi
kehidupan sehari-harinya, hanya sgja secara faktor atau menyebabkan
terjadinya kemiskinan itu berbeda antara keduanya. Fagr disebabkan
faktor kelemahan fisik sedangkan miskin penyebabnya adalah struktural
dan cultural.

4. Banyak hal yang bisa menyebabkan seseorang menjadi miskin baik itu
sebab internal (fisik), struktural (sistim) dan cultural. Karena itu Islam
juga datang dengan solusi yang beragam, baik itu dorongan atau motivasi
untuk senantiasa berusaha, perbaikan sistim ekonomi (larangan riba),
maupun pemberian bantuan instant (dalam bentuk zakat, infak, sedekah).
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